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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang dipertimbangkan pemotong dalam pemanfaatan Rumah
Potong Hewan Unggas (RPH-U) di Kota Serang. Meskipun pemerintah telah membangun RPH-U sebelumnya
sebagai upaya menjamin produk daging yang halal, aman, utuh, dan sehat (HAUS), tingkat pemanfaatan fasilitas ini
masih rendah. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap 43 dari 48 pemotong
ayam di enam kecamatan di Kota Serang. Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Hasil menunjukkan bahwa dari lima variabel independen yang diuji (kondisi RPH-U,
jaminan keamanan, jaminan produk HAUS, lokasi, dan biaya), hanya kondisi RPH-U dan biaya yang berpengaruh
secara signifikan terhadap pemanfaatan RPH-U (p < 0,1). Variabel lokasi dan jaminan keamanan menunjukkan
hubungan positif tetapi tidak signifikan, sedangkan jaminan produk HAUS memiliki pengaruh paling rendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa aspek fisik dan keterjangkauan biaya lebih menjadi pertimbangan dibandingkan
dengan aspek teknis atau jangka panjang seperti keamanan kerja dan mutu produk. Rendahnya pengaruh aspek
keamanan dan mutu diduga disebabkan oleh masih terbatasnya pengetahuan teknis dan belum dirasakannya insentif
ekonomi oleh para pemotong. Oleh karena itu, selain peningkatan infrastruktur, diperlukan intervensi berbasis
edukasi dan sosialisasi berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan RPH-U secara optimal.

Kata kunci: Rumah potong hewan unggas, pemotong ayam, pemanfaatan rumah potong

FACTORS THAT CONSIDERED CHICKEN SLAUGHTER ON THE USE
OF POULTRY SLAUGHTERHOUSES IN SERANG CITY

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors considered by slaughterers in the utilization of Poultry Slaughterhouses
(RPH-U) in Serang City. Although the government has previously built RPH-U as an effort to ensure Halal (Halal),
Aman (Safe), Utuh (Intact), and Sehat (Healthy) (HAUS) meat products, the utilization rate of these facilities
remains low. The study was conducted using a quantitative approach through a survey of 43 out of 48 chicken
slaughterers in six districts in Serang City. Data were analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). The results showed that out of the five independent variables tested (poultry slaughterhouses
conditions, safety guarantees, HAUS product guarantees, location, and cost), only poultry slaughterhouses
conditions and cost had a significant impact on poultry slaughterhouses utilization (p < 0.1). The location and safety
guarantee variables showed a positive but insignificant relationship, while the HAUS product guarantee had the
lowest influence. These findings indicate that physical aspects and cost affordability are more important
considerations than technical or long-term aspects such as workplace safety and product quality. The low influence
of safety and quality aspects is likely due to limited technical knowledge and the lack of perceived economic
incentives among slaughterers. Therefore, in addition to infrastructure improvements, sustained educational and
awareness-raising interventions are needed to enhance understanding and optimize the utilization of poultry
slaughterhouses.

Keywords: Poultry slaughterhouses, chicken slaughterer , the use of poultry slaughterhouses
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan, mewajibkan
pemotongan hewan yang dagingnya diedarkan harus
dilakukan di rumah pemotongan dan harus mengikuti
cara penyembelihan yang memenuhi kaidah kesehatan
masyarakat veteriner dan kesejahteraan hewan.
Menurut SNI 6160-2022 yang merupakan revisi dari
SNI 01-6160-1999, rumah potong hewan unggas
(RPH-U) merupakan kompleks bangunan dengan
desain dan konstruksi khusus yang memenuhi
persyaratan teknis dan higienitas tertentu serta
digunakan sebagai tempat memotong unggas bagi
konsumsi masyarakat umum (BSN, 2022). Rumah
Potong Hewan Unggas (RPH-U) memiliki peran vital
dalam rantai pasokan makanan dan membantu
memastikan bahwa unggas yang dihasilkan aman
untuk dikonsumsi oleh masyarakat.

Keberadaan RPH-U yang memenuhi standar
mendukung tata kelola industri unggas yang lebih baik,
sekaligus memberikan kepercayaan kepada masyarakat
atas kualitas daging yang dihasilkan. Hal ini menjadi
tantangan karena masih banyak tempat pemotongan
yang tidak memenuhi standar kebersihan dan
kesehatan (Fitri et al., 2021). Di sisi lain, proses
pemotongan di lokasi seperti pasar tradisional atau
tempat yang tidak sesuai dengan regulasi sering kali
dilakukan tanpa pengawasan yang memadai, sehingga
meningkatkan risiko kontaminasi pada daging. Kondisi
ini berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat
(Oktaviani & Jannah, 2023; Ramadhani et al., 2020;
Liur, 2020)

Penataan RPH-U menjadi hal yang penting
dalam meningkatkan kualitas layanan dan produk yang
dihasilkan. Penataan ini mencakup perbaikan
infrastruktur, peningkatan kapasitas tenaga kerja, serta
penerapan teknologi yang dapat meningkatkan
efisiensi dan kebersihan dalam proses pemotongan
unggas. Dengan penataan yang lebih baik, diharapkan
RPH-U dapat lebih optimal dalam mendukung
kebutuhan industri perunggasan serta kesehatan
masyarakat (Arif et al, 2025; Yuniarto et al., 2022;
Tsola et al, 2008). Kota Serang sebagai ibu kota
Provinsi Banten memiliki peran strategis sebagai pusat
pemerintahan, perdagangan, dan jasa. Selain itu,
masyarakat Kota Serang yang mayoritas beragama
Islam sangat memperhatikan aspek kehalalan dalam
pemotongan ayam. Hal ini menjadikan keberadaan
RPH-U sebagai solusi penting untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan produk HAUS (Halal,
Aman, Utuh, dan Sehat). Namun, upaya pemerintah
membangun RPH-U di Kota Serang sebelumnya,
belum berjalan optimal karena kurangnya sosialisasi
dan rendahnya partisipasi pelaku usaha pemotongan
ayam tradisional (Almakhali et al., 2023). Di sisi lain,
pemotong ayam memiliki peran krusial dalam
mengolah dan mendistribusikan produk kepada
konsumen.

Situasi ini mempertegas kebutuhan mendesak
akan pengembangan RPH-U yang sesuai standar di
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Kota Serang. Keberhasilan operasional RPH-U sangat
bergantung pada pemanfaatan RPH-U oleh para
pemotong ayam yang menjadi pengguna utama
fasilitas ini. Sehingga diperlukan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai faktor yang memengaruhi
pemanfaatan tersebut. Pemahaman faktor yang
memengaruhi para pemotong ayam terhadap jasa RPH-
U menjadi langkah penting untuk mendorong
pemanfaatannya secara optimal. Schingga pengelola,
pemerintah, dan pihak terkait dapat merumuskan
strategi yang tepat untuk meningkatkan pemanfaatan
RPH-U dan menjamin produk daging ayam yang halal,
aman, utuh, dan sehat (HAUS). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor yang dipertimbangkan
pemotong dalam pemanfaatan Rumah Potong Hewan
Unggas (RPH-U) di Kota Serang.

BAHAN DAN METODE

Data yang digunakan dalam penelitian adalah
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil pengambilan data langsung di lapangan
melalui observasi dan wawancara dengan pemotong
berdasarkan panduan pertanyaan yang telah disiapkan
dan diikuti dengan pemikiran informan yang
berhubungan dengan pertanyaan. Data sekunder
didapat dari studi literatur terkait dan pihak-pihak yang
berkaitan dengan lokasi penelitian. Responden atau
sampel dalam penelitian ini adalah pemotong daging
ayam di Kota Serang yang tersebar di 6 kecamatan.
Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin, dari
keseluruhan pemotong ayam di Kota Serang yang
berjumlah 48 orang, kemudian ditentukan jumlah
pemotong sebanyak 43 orang.

Metode penelitian yang digunakan adalah
survei. Survei akan dilakukan di Kota Serang dan akan
mengunjungi para pemotong ayam untuk memperoleh
data dan informasi tentang persepsi dan faktor-faktor
yang memengaruhi pemanfaatan rumah potong ayam
yang memenuhi standar SNI. Faktor yang
dipertimbangkan  oleh  pemotong yang akan
menggunakan RPH-U terdiri dari variabel kondisi
RPH-U, jaminan keamanan, jaminan produk ASUH,
lokasi, dan biaya yang dikeluarkan. Pengujian model
faktor-faktor pada penelitian ini menggunakan skala
Likert dan model Partial Least Squares Structural
Equation  Modeling  (SEM-PLS) menggunakan
software SmartPLS 3. Pengujian dilakukan melalui dua
tahap utama, yaitu pengujian outer model (model
pengukuran) dan inner model (model struktural).

Uji outer model dilakukan untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria sebagai
data yang berkualitas, yaitu memiliki validitas dan
reliabilitas yang memadai (Handayani & Rianto
2021). Outer model terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas. ~ Uji  validitas  digunakan  untuk
menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu
penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesesuaian
antara data yang diperoleh dengan kondisi nyata pada
objek penelitian (Sudiantini & Saputra, 2022).
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Terdapat tiga jenis pengujian yang dilakukan dalam uji
validitas, yaitu: convergent validity, average validity
extracted (AVE), dan discriminant validity.

Convergent validity merupakan pengujian
terhadap sejauh mana indikator memiliki korelasi
tinggi dengan konstruk yang diukurnya. Suatu
indikator dianggap valid jika memiliki nilai loading
factor di atas 0,6 (Suyanti & Hadi, 2019). Average
Variance Extracted (AVE) mengukur seberapa besar
proporsi varians indikator yang berhasil dijelaskan
oleh konstruk laten. Semakin tinggi nilai AVE,
semakin kuat indikator dalam merepresentasikan
konstruk yang diukurnya. Nilai AVE dianggap valid
apabila melebihi angka 0,5 (Maruf er al, 2021).
Discriminant validity mengacu pada nilai cross-loading
yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu
indikator benar-benar membedakan konstruk yang
diukurnya dari konstruk lainnya. Validitas diskriminan
dapat dibuktikan jika nilai loading indikator terhadap
konstruk yang dituju lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai loading terhadap konstruk lain dalam model
(Musyafti et al., 2022; Ronkkd & Cho, 2022).

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur dapat memberikan hasil
yang konsisten ketika pengukuran dilakukan berulang
kali terhadap gejala dan instrumen yang sama.
Instrumen  dinyatakan  reliabel apabila  tetap
menghasilkan data yang stabil, meskipun pengukuran
dilakukan pada waktu atau kondisi yang berbeda pada
pemotong yang sama (Sugiono et al., 2020). Uji
reliabilitas umumnya menggunakan dua jenis
pengujian, yaitu composite dan Cronbach’s alpha.

Composite  reliability  digunakan  untuk
mengukur tingkat konsistensi dan stabilitas indikator-
indikator dalam merepresentasikan suatu konstruk.
Suatu variabel dikatakan memenuhi kriteria reliabilitas
apabila nilai composite reliability-nya melebihi 0,7
(Permata et al., 2022). Cronbach’s alpha digunakan
untuk mengukur tingkat konsistensi internal antar
indikator dalam satu konstruk. Suatu instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha
melebihi 0,6 (Hutama & Ekawati, 2020).

Evaluasi terhadap inner model dilakukan
dengan melihat nilai koefisien determinasi (R-squared)
pada variabel endogen serta nilai koefisien jalur (path
coefficients) dari variabel independen. Selanjutnya,
signifikansi hubungan tersebut dianalisis melalui nilai
t-statistik  (Sihombing & Arsani, 2022). Nilai R-
squared diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu:
nilai di atas 0,67 menunjukkan tingkat ketepatan
prediksi yang kuat, nilai antara 0,33 hingga 0,67
menunjukkan tingkat sedang (moderate), sedangkan
nilai antara 0,19 hingga 0,33 tergolong lemah
(Sihombing & Arsani, 2022). Path coefficients
digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan
hubungan antarvariabel dalam pengujian hipotesis.
Nilai berada dalam rentang -1 sampai 1, di mana nilai
yang mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif,
sementara nilai yang mendekati 1 menunjukkan
hubungan positif, sedangkan t-statistik dan p-value

dapat dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan
Jika nilai t-statistik > 1,96 dan nilai p-value < 0,05
(Polontalo ef al., 2022). Namun, ketika ukuran sampel
kecil, a = 0,10 dapat diterima, terutama untuk
meminimalkan Type II Error (gagal mendeteksi efek
yang sebenarnya ada), dan bisa disesuaikan juga
dengan tujuan penelitian, termasuk dalam studi
eksploratif (Ghozali & Hengky, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Outer Model

Uji outer model ini mencakup evaluasi terhadap
validitas dan reliabilitas masing-masing indikator yang
digunakan. Uji validitas dilakukan dalam tiga tahap,
yaitu: convergent validity, average validity extracted
(AVE), dan discriminant validity. Uji convergent
validity menunjukkan bahwa nilai masing-masing
loading factor dari semua variabel >0,6. Schingga
seluruh data pada uji convergent validity dikatakan
telah valid dan dapat dilakukan uji tahap selanjutnya.
Pengujian AVE menunjukkan bahwa semua variabel
memiliki nilai > 0,5. Sehingga alat ukur yang
digunakan dapat dikatakan telah valid, maka dapat
dilakukan  uji  tahap  sclanjutnya.  Pengujian
discriminant validity menunjukkan bahwa semua
korelasi indikator konstruk asosiasinya lebih besar
daripada nilai konstruk lain. Sehingga dapat dikatakan
semua indikator telah valid dan dapat dilakukan uji
tahap selanjutnya.

Uji reliabilitas umumnya menggunakan dua
jenis pengujian, yaitu: composite dan Cronbach’s
alpha. Pengujian composite reliability didapatkan
bahwa semua variabel memiliki nilai >0,7. Sehingga
data dapat dikatakan reliabel dan dapat dilakukan uji
tahap selanjutnya. Reliabilitas melalui Cronbach’s
alpha menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
nilai >0,6. Sehingga data dapat dikatakan reliabel dan
dapat dilakukan uji tahap selanjutnya.

Uji Inner Model

Uji inner model bertujuan untuk
menggambarkan hubungan struktural antarvariabel
laten dalam model. Evaluasi terhadap inner model
dilakukan dengan melihat nilai koefisien determinasi
(R-squared) pada variabel endogen serta nilai koefisien
jalur (path coefficients) dari variabel independen.
Selanjutnya, signifikansi hubungan tersebut dianalisis
melalui nilai #-statistik (Sihombing & Arsani, 2022).
Pengujian model disajikan pada Gambar 1.

Uji  koefisien  determinasi  (R-squared)
menunjukkan bahwa variabel dependen keputusan
pemanfaatan jasa RPH-U pemerintah (Y) memiliki
nilai R-squared sebesar 0,768. Di mana kelima
variabel dependen, yaitu kondisi RPH-U, jaminan
keamanan, jaminan produk ASUH, lokasi, dan biaya,
memiliki pengaruh sebesar 76,8% terhadap kepuasan
konsumen (Y), sementara sisanya sebesar 23,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai
R-square sebesar 0,768 menunjukkan tingkat ketepatan
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prediksi yang kuat karena bernilai >0,67. Selanjutnya,
uji path coefficient, t-statistik, dan p-value disajikan
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Gambar 1. Uji Model
Tabel 1. Hasil uji path coefficients, t-statistics, dan p-value
Faktor Path Coefficients T-Statistics P-Values
Kondisi RPH-U 0,265 1,975 0,049
Jaminan Keamanan 0,114 0,417 0,677
Jaminan Produk HAUS 0,080 0,430 0,668
Lokasi 0,279 1,018 0,309
Biaya 0,346 1,850 0,065
Kondisi RPH-U memiliki hubungan positif menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas yang

yang lemah dengan koefisien 0,265 terhadap
pemanfaatan RPH-U. Hal ini menunjukkan bahwa
kebersihan, ketersediaan  fasilitas utama dan
pendukung, serta keamanan dan kenyamanan RPH-U
menjadi bagian dari pertimbangan pemotong. Kondisi
RPH-U eksisting berpengaruh positif dan nyata
(a=0,1) terhadap kesediaan memanfaatkan jasa layanan
RPH-U pemerintah, karena t-statistik lebih besar
daripada 1,96 dan p-value lebih kecil daripada 0,1.
Penelitian tentang pelayanan publik menunjukkan
bahwa fasilitas dan kenyamanan berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelayanan dan keputusan
pemanfaatan fasilitas oleh masyarakat. Dalam konteks
RPH-U, ini bisa diartikan bahwa ketersediaan fasilitas
yang layak dan nyaman akan meningkatkan
kecenderungan pemotong untuk memanfaatkannya
(Febriarti & Pramusinto, 2015).

Studi di Sidoarjo mengenai pembangunan RPA
PT Ciomas Adisatwa (JAPFA) menunjukkan bahwa
fasilitas, tata letak, keamanan, dan sistem sanitasi yang
sesuai standar menjadi faktor penting dalam menjamin
persepsi mereka terhadap rumah potong yang ada.
Pemotong juga merasakan dampak ekonomi yang
positif secara langsung setelah dibangunnya rumah
potong yang berstandar (Toib ef al., 2024). Studi di
Makassar juga menunjukkan bahwa penyediaan
fasilitas modern seperti mesin pemotong ayam
mendorong pelaku usaha untuk lebih memilih fasilitas
pemotongan yang lengkap dan berstandar. Hal ini
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memadai menjadi faktor penentu dalam keputusan
pemanfaatan jasa pemotongan (Jamal & Lewi, 2019) .

Jaminan keamanan berhubungan positif yang
sangat rendah dan tidak berpengaruh nyata dengan
pemanfaatan RPH-U. T-statistik lebih kecil daripada
1,96 dan p-value lebih besar dari 0,1. Hali ini
mencerminkan bahwa faktor jaminan keamanan tidak
menjadi fokus utama dalam pengambilan keputusan
pemanfaatan RPH-U. Studi di Kota Kendari
menemukan bahwa sebagian besar pelaku usaha
pemotongan ayam memiliki penyimpangan signifikan
dalam praktik keamanan, seperti tingkat penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) hanya 44%, yang
menunjukkan kelalaian dalam penerapan standar
keamanan kerja (Sasmita et al., 2025). Kondisi ini
konsisten dengan temuan penelitian saat ini, di mana
banyak pekerja tidak mengenakan APD atau
menerapkan prosedur keselamatan secara menyeluruh.
Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya sosialisasi
terkait risiko keamanan. Rendahnya perhatian terhadap
faktor keamanan pemotong dapat dikaitkan dengan
kurangnya edukasi, serta belum adanya insentif
ekonomi yang dirasakan langsung oleh pelaku usaha
dari penerapan standar tersebut.

Jaminan produk HAUS (Halal, Aman, Utuh,
dan Sehat) menunjukkan hubungan positif dengan
kategori sangat rendah dan tidak berpengaruh secara
signifikan. Hal ini disebabkan oleh t-statistik lebih
kecil daripada 1,96 dan p-value lebih besar dari 0,1,
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yang mengindikasikan bahwa kesadaran atau
pemahaman pemotong terhadap pentingnya produk
yang memenuhi standar HAUS untuk meningkatkan
daya saing masih belum menjadi pertimbangan utama.
Upaya edukatif diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai pentingnya produk hasil
pemotongan yang berstandar. Studi di Kendari
menunjukkan bahwa pemotong ayam tidak mencegah
kontaminasi silang sebesar 77%, seperti perilaku
merokok atau meludah di area kerja yang berkontribusi
pada pencemaran. Berdasarkan teori Hazard Analysis
and Critical Control Points (HACCP), aktivitas
pekerja merupakan salah satu faktor kritis yang harus
diawasi untuk meminimalkan risiko pencemaran
mikrobiologis dan pencapaian standar HAUS. Persepsi
pelaku terhadap keamanan produk sangat dipengaruhi
oleh apa yang terlihat secara fisik (misalnya,
kebersihan atau bau), sementara bahaya yang tidak

terlihat seperti kontaminasi mikroba cenderung
diabaikan (Waldman et al., 2020; Van Asselt et al.,
2018).

Lokasi memiliki pengaruh positif dengan
koefisien 0,279 yang termasuk kategori rendah dan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan
RPH-U, karena t-statistik lebih kecil daripada 1,96 dan
p-value lebih besar dari 0,1. Aksesibilitas menjadi
faktor kunci dalam proses pengambilan keputusan
karena berkaitan langsung dengan efisiensi waktu. Hal
ini menunjukkan bahwa lokasi yang strategis belum
cukup menjadi daya tarik bagi beberapa pemotong.
Studi pada UMKM menunjukkan bahwa pelaku usaha
cenderung mempertahankan lokasi lama meskipun
secara strategis kurang menguntungkan, karena adanya
kenyamanan, ketersediaan fasilitas pribadi, dan
jaringan pelanggan tetap (Afandi & Liliek, 2016;
Sudarman et al., 2015).

Faktor biaya memiliki hubungan positif dengan
pemanfaatan RPH-U, dengan nilai koefisien 0,279
yang menempati posisi kedua. T-statistik juga
menunjukkan nilai lebih besar daripada 1,96 dan p-
value lebih kecil dari 0,1, mengindikasikan bahwa
faktor ini menjadi pertimbangan penting bagi
pemotong. Biaya yang sesuai dengan kemampuan atau
ekspektasi pengguna akan mendorong peningkatan
pemanfaatan layanan RPH-U secara berkelanjutan.
Studi lain di Afrika menemukan bahwa rendahnya
penggunaan fasilitas pemrosesan modern berkaitan erat
dengan biaya operasional dan waktu kerja para
pemotong (Odeyale et al., 2022; Chibanda et al.,
2024). Biaya berpengaruh signifikan terhadap
pemanfaatan RPH-U. Keterjangkauan tarif menjadi
pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan,
terutama bagi pemotong yang bekerja secara mandiri.
Biaya layanan yang terjangkau akan mendorong
pemanfaatan fasilitas formal jika pengguna merasakan
adanya manfaat tambahan seperti efisiensi operasional,
peningkatan mutu, atau reputasi bisnis (Schrobback et
al., 2023; Fitria & Hidayat, 2017).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa aspek yang paling konkret dan

mudah diamati, seperti kondisi fisik RPH-U, lebih
memengaruhi keputusan pemanfaatan dibandingkan
dengan faktor-faktor yang bersifat abstrak atau jangka
panjang seperti jaminan keamanan dan mutu produk.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas sarana dan
prasarana RPH-U perlu menjadi prioritas, disertai
dengan edukasi berkelanjutan agar pemotong ayam
lebih memahami pentingnya aspek keamanan dan
standar produk.

KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa faktor yang dipertimbang-
kan pemotong ayam untuk memanfaatkan jasa layanan
RPH-U pemerintah yang berpengaruh nyata adalah
kondisi lingkungan dan ketersediaan fasilitas RPH-U,
serta keterjangkauan biaya. Faktor jaminan keamanan,
jaminan produk HAUS, dan aksesibilitas lokasi tidak
berpengaruh nyata, karena bukan merupakan faktor
pertimbangan utama, tetapi tetap menjadi faktor
pertimbangan karena berkorelasi positif.
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